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Abstract

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas 
desain pembelajaran berbasis video sebagai media 
pendukung perangkat pembelajaran yang siap di-
gunakan kapan saja. Aplikasi yang dimanfaatkan 
dalam pembuatan video pembelajaran adalah Capcut. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk 
menilai efektivitas desain pembelajaran berbasis video 
dengan aplikasi Capcut pada mata pelajaran sejarah di 
Sekolah Menengah Atas. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa video pembelajaran berbasis aplikasi Capcut 
merupakan media yang tepat dan mampu meningkat-
kan fokus siswa selama proses pembelajaran di kelas. 
Dengan demikian, desain pembelajaran berbasis video 
menggunakan aplikasi Capcut terbukti efektif dalam 
mendukung proses pembelajaran sejarah di tingkat 
Sekolah Menengah Atas.
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Abstrak

This article aims to evaluate the effectiveness of video-
based instructional design as a readily accessible 
teaching tool that can be utilized at any time. The 
application employed to create instructional videos is 
Capcut. This study adopts a qualitative approach to 
assess the effectiveness of video-based instructional 
design using the Capcut application in history subjects 
at the senior high school level. The findings indicate 
that video-based instruction utilizing the Capcut appli-
cation serves as an appropriate medium and enhances 
students’ focus during the learning process. Thus, 
video-based instructional design using the Capcut ap-
plication proves to be effective in supporting history 
education at the senior high school level.

Kata Kunci: Capcut, Instructional Design, Educational Videos.

A.	 Pendahuluan

Globalisasi merupakan sebuah proses yang menghu-
bungkan individu, baik antarbangsa, negara, maupun berbagai 
organisasi masyarakat di seluruh dunia. Proses ini didorong oleh 
kemajuan teknologi dalam bidang transportasi dan komunikasi, 
serta diperkuat oleh kekuatan ekonomi, politik, dan nilai-nilai 
sosial budaya. Era globalisasi ditandai dengan adanya saling ke-
tergantungan dan keterbukaan antara satu negara dengan negara 
lainnya (Suryani, 2013: 1).

Kemajuan teknologi di era globalisasi saat ini memiliki 
dampak yang signifikan terhadap dunia pendidikan. Globalisasi 
menuntut dunia pendidikan untuk terus meningkatkan kuali-
tasnya agar dapat mengikuti perkembangan zaman. Teknologi 
berperan sebagai alat pendukung dalam penyampaian informasi 
selama proses pembelajaran, yang meliputi berbagai media ko-
munikasi seperti radio, televisi, dan aplikasi lainnya, termasuk 
video pembelajaran. Kehadiran teknologi dalam pendidikan tidak 
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hanya diterapkan pada satu mata pelajaran, melainkan mencakup 
seluruh mata pelajaran sebagai bagian dari proses pengajaran 
(Siahaan, 2012:13). Selain itu, teknologi juga berfungsi sebagai 
sarana pendukung pembelajaran yang dapat dimanfaatkan untuk 
semua mata pelajaran (Simanjuntak, 2013:79).

Media audio-visual atau video dapat dimanfaatkan sebagai 
alat bantu dalam menyampaikan materi pembelajaran di kelas. 
Penggunaan media ini memungkinkan penyampaian materi oleh 
guru menjadi lebih efektif, mudah dipahami secara menyeluruh, 
serta mampu mengatasi keterbatasan waktu dan ruang.

Dalam pembelajaran sejarah, seringkali muncul kendala 
di kalangan siswa yang menganggap mata pelajaran ini kurang 
menarik karena cenderung bersifat hafalan, sehingga menyebab-
kan mereka cepat merasa bosan (Sayono, 2013:9). Oleh karena itu, 
pendidik perlu menyesuaikan metode pengajaran dan berperan 
sebagai teladan untuk memotivasi siswa agar lebih bersemangat 
dalam mempelajari sejarah. Selain itu, pembelajaran sejarah 
dapat disampaikan dengan memanfaatkan media yang tepat 
dan efisien guna membangkitkan minat belajar siswa, sehingga 
mereka terdorong untuk belajar secara mandiri, memahami 
materi yang disampaikan, dan pada akhirnya meningkatkan hasil 
belajar mereka secara positif.

B.	 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini 
adalah kualitatif. Metode kualitatif merupakan pendekatan pe-
nelitian yang bertujuan untuk mengkaji fenomena secara alami 
tanpa melakukan eksperimen, di mana peneliti berperan sebagai 
instrumen utama dalam pengumpulan data. Fokus utama dari 
penelitian ini adalah menilai efektivitas desain pembelajaran 
berbasis video dengan menggunakan aplikasi Capcut pada mata 
pelajaran sejarah di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA).

Pendekatan kualitatif dipilih untuk mengeksplorasi peng-
alaman dan pandangan siswa mengenai penggunaan video 
pembelajaran berbasis aplikasi Capcut. Penelitian ini menggu-
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nakan teknik pengumpulan data melalui observasi partisipatif, 
analisis dokumen, serta wawancara terstruktur untuk memper-
oleh informasi yang mendalam. Data yang terkumpul kemudian 
dikelompokkan, dianalisis, dan diinterpretasikan dengan 
mengacu pada teori-teori yang relevan untuk memperkuat 
temuan penelitian.

Keabsahan atau validitas data dalam penelitian ini dijamin 
melalui proses triangulasi data, yaitu dengan membandingkan 
dan menggabungkan informasi dari berbagai sumber, seperti 
hasil observasi, dokumentasi, dan wawancara. Selain itu, keandal-
an data ditingkatkan melalui pencatatan yang cermat, konsistensi 
prosedural, serta transparansi proses analisis. Dengan pende-
katan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran 
yang akurat dan komprehensif mengenai efektivitas media pem-
belajaran berbasis video menggunakan aplikasi Capcut.

C.	 Hasil dan Pembahasan

Desain pembelajaran berbasis video ini dirancang untuk 
mendukung perangkat pembelajaran yang siap digunakan kapan 
saja. Salah satu aplikasi yang dapat dimanfaatkan untuk membuat 
video pembelajaran adalah Capcut. Dalam mata pelajaran sejarah 
di Sekolah Menengah Atas, media berbasis video yang dibuat 
menggunakan aplikasi Capcut dinilai efektif untuk meningkatkan 
fokus siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Video pembelajaran yang menggunakan aplikasi Capcut 
berfungsi sebagai media penyampai pesan yang menggabungkan 
teks dan ilustrasi bergerak. Penggunaan video ini dalam pembel-
ajaran sejarah di kelas mampu menarik perhatian siswa karena 
melibatkan dua indra sekaligus, yaitu pendengaran dan pengli-
hatan. Dengan demikian, siswa lebih mudah memahami materi 
pelajaran, meningkatkan daya ingat, dan menguasai konsep yang 
diajarkan. Desain video ini disusun berdasarkan prinsip-prinsip 
pengembangan pembelajaran yang memperhatikan berbagai 
aspek yang dapat memengaruhi keberhasilan siswa dalam 
memahami materi sejarah.
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Proses pembelajaran dengan memanfaatkan video berbasis 
aplikasi Capcut menciptakan suasana belajar yang menarik dan 
tidak membosankan. Video ini juga dirancang untuk memenuhi 
kebutuhan belajar siswa dengan karakteristik yang berbeda-beda, 
baik yang memiliki gaya belajar visual, auditori, maupun audiovi-
sual. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis video menggunakan 
Capcut dianggap efektif dalam meningkatkan kualitas pembela-
jaran sejarah di Sekolah Menengah Atas.

Materi yang disampaikan melalui video pembelajaran ini 
berfokus pada topik Akulturasi Kebudayaan Hindu-Buddha di 
Nusantara. Tujuannya adalah memberikan pemahaman kepada 
siswa tentang proses percampuran budaya yang terjadi pada 
masa kerajaan-kerajaan terdahulu di Indonesia. Penggunaan 
desain animasi dalam video ini menambahkan sentuhan kreatif 
dan inspiratif, menjadikan pembelajaran lebih menarik dan 
mudah diakses kapan saja melalui perangkat komunikasi seperti 
smartphone atau YouTube.

Kemajuan teknologi di era pendidikan abad ke-21 meng-
haruskan integrasi teknologi dalam proses pembelajaran. Hal 
ini juga menuntut pendidik untuk membimbing siswa dalam 
memanfaatkan teknologi secara optimal sebagai alat bantu 
pembelajaran. Penggunaan video pembelajaran yang dilengkapi 
animasi tidak hanya memperkaya pengalaman belajar, tetapi juga 
merangsang sensor motorik siswa untuk lebih mudah mengana-
lisis dan memahami materi yang disampaikan.

Pemanfaatan media pembelajaran berbasis video ini 
mulai berkembang pesat sejak diterapkannya Pembelajaran 
Jarak Jauh (PJJ) akibat pandemi Covid-19. Pada masa tersebut, 
proses pembelajaran daring melalui kelas digital menjadi solusi 
untuk menggantikan pembelajaran tatap muka. Aplikasi Capcut, 
sebagai salah satu perangkat lunak pengedit video yang dapat 
diunduh melalui PlayStore, menawarkan berbagai fitur, seperti 
memotong, menggabungkan, mengoreksi isi, menambahkan 
musik, suara latar, dan emotikon untuk memperkaya konten 
video.
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Materi pembelajaran yang disusun dalam video ini telah 
dirancang secara ringkas dan jelas untuk membantu siswa 
memahami materi sejarah tentang akulturasi kebudayaan 
Hindu-Buddha di Nusantara. Dengan pendekatan visual yang 
menarik, video ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam 
tentang topik yang disampaikan.

Gambar Desain Video Pembelajaran Dalam Aplikasi Capcut

CapCut adalah perangkat lunak yang sangat baik untuk 
keperluan editing video. Aplikasi ini dapat diunduh melalui Play-
Store dan dikenal sebagai salah satu aplikasi edit video paling 
populer di kalangan mahasiswa karena kemudahan penggunaan-
nya. CapCut menawarkan berbagai fitur, seperti menggabungkan 
klip, memotong video, memperbaiki konten, menambahkan 
musik atau rekaman suara, serta menyertakan emotikon untuk 
mempercantik hasil video yang diedit.

Dalam pembuatan video pembelajaran menggunakan 
aplikasi CapCut, terdapat beberapa tahapan yang perlu diikuti. 
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Tahap pertama, memilih latar belakang yang sesuai untuk digu-
nakan dalam video. Tahap kedua, menambahkan dubbing suara 
serta teks, seperti judul, penjelasan materi, dan deskripsi gambar. 
Tahap ketiga, menyisipkan gambar atau ilustrasi sebagai rang-
sangan visual untuk membantu audiens memahami materi yang 
disampaikan. Tahap keempat, memasukkan audio latar dengan 
volume rendah untuk mendukung suasana video tanpa meng-
ganggu fokus pada materi utama. Tahap kelima, menambahkan 
animasi untuk memperindah tampilan video dan meningkatkan 
daya tarik visual.

Dengan mengikuti langkah-langkah ini, video pembelajar-
an yang dibuat menggunakan CapCut dapat menjadi media yang 
menarik dan efektif dalam menyampaikan informasi kepada 
siswa.

D.	 Kesimpulan

Perkembangan teknologi di era globalisasi saat ini memiliki 
dampak yang signifikan terhadap dunia pendidikan. Teknologi 
berperan sebagai sarana pendukung dalam penyampaian infor-
masi selama proses pembelajaran, salah satunya melalui media 
komunikasi seperti video pembelajaran. Penggunaan aplikasi 
CapCut dalam pembuatan video pembelajaran menciptakan 
suasana belajar yang menarik dan menyenangkan bagi peserta 
didik. Hal ini membantu mereka lebih fokus pada materi pelajar-
an sejarah yang disampaikan dalam video.

Selain itu, video pembelajaran yang dirancang dengan 
aplikasi CapCut mampu mengakomodasi berbagai gaya belajar 
siswa, baik visual, auditori, maupun audiovisual. Dengan 
demikian, desain pembelajaran berbasis video menggunakan 
aplikasi CapCut terbukti efektif untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran sejarah di Sekolah Menengah Atas.

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan video pem-
belajaran berbasis aplikasi CapCut efektif dalam meningkatkan 
keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran 
sejarah di Sekolah Menengah Atas. Video pembelajaran yang 
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dirancang menggunakan CapCut menciptakan suasana belajar 
yang lebih menarik dan menyenangkan, sehingga membantu 
siswa untuk tetap fokus pada materi yang disampaikan.

Video ini juga mampu memenuhi kebutuhan siswa dengan 
gaya belajar yang beragam, termasuk visual, auditori, dan au-
diovisual. Oleh karena itu, desain pembelajaran berbasis video 
menggunakan aplikasi CapCut dianggap sebagai metode yang 
efisien dan inovatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 
sejarah, sekaligus mendukung perkembangan teknologi di dunia 
pendidikan.
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